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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Menulis merupakan kemampuan berbahasa produktifg ypanting
dimiliki seseorang.

"Menulis sendiri bukanlah sesuatu yang asing bati. KArtikel, esai,
laporan, resensi, karya sastra, buku, komik, dartacadalah contoh produk
bentuk dan produk bahasa tulis yang akrab dengdmdlygan masyarakat.
Tulisan-tulisan itu menyajikan secara runtut dannand, ide, gagasan, dan
perasaan penulisnya” (Suparno dan Yunus, 2002:1.3)

Penggunaan kalimat dalam menyusun karangan/tulssaimg kurang
diperhatikan penulisnya terutama dalam hal apalk$imét yang ditulisnya sudah
efektif atau belum. Banyak manfaat yang akan dipbrdketika seseorang
memperhatikan penggunaan kalimat efektif dalam ms&my karangan di
antaranya; membuat pemaparan masalah menjadi jelggrinci, dan mudah
dipahami pembaca. Pembaca tidak akan menikmatyapa dibaca karena apa
yang disampaikan pengarang melalui tulisannya tiskaka persis dengan apa
yang ada dalam pikiran pembaca.

Informasi disampaikan pengarang melalui tulisannydak boleh
menimbulkan kebingungan pada pembaca. Seringkdibatu yang panjang
membuat pembaca lelah dan bingung terhadap apadyparadksudkan pengarang
melalui tulisannya. Tulisan yang membuat bingungnipgca biasanya terjadi
karena kalimat yang disusun tidak memiliki kejetasaubjek, ketidaktepatan

penyusunan pola kalimat (peletakan unsur-unsur migd)i menimbulkan



keambiguan, dan terjadi kemubaziran kata. Dengamkitn, dapat disimpulkan
bahwa tulisan atau kalimat yang menimbulkan gejejata kebingungan
terhadap pembaca bukan merupakan kalimat yangtfefékan tetapi, faktor apa
saja yang menyebabkan kalimat tersebut tidak éfekial inilah yang menjadi
alasan mengapa penelitian tentang "Kajian Pengguikadimat Efektif dalam
Karangan Eksposisi Identifikasi Siswa” (Studi Dasf Kualitatif terhadap
Siswa Kelas X SMA Laboratorium Percontohan UPI)tpendilakukan.

Kalimat dalam karangan eksposisi identifikasi ydmsgisun siswa kelas X
SMA Laboratorium percontohan UPI merupakan korpats/ditama penelitian.
Kalimat-kalimat tersebut akan diolah dengan menggan instrumen pengolahan
data untuk menjawab permasalahan yang telah dikanusPeneliti memilih
sekolah tersebut karena pengetahuan siswa kelasMA $aboratorium
Percontohan UPI masih lemah. Hal ini terbukti dstudi pendahuluan yang
dilakukan peneliti melalui wawancara kepada Aniy@ar, S.Pd, salah satu guru
Bahasa Indonesia SMA Laboratorium Percontohan UPI.

Ani Suryani, S.Pd mengatakan bahwa sebagian besaa snengalami
kesulitan dalam menuangkan gagasan dan tidak memnadpa itu kalimat
efektif. Hal tersebut terbukti dialami siswa SMAHamatorium Percontohan UPI
melalui studi angket. Kebanyakan siswa memang semaenulis karangan. Akan
tetapi, lebih banyak siswa yang tidak mengetahluined efektif.

Melalui studi angket yang disebar kepada 27 respordiperoleh hasil

sebagai berikut: sebanyak 29,6% responden (sisvwapetahui ciri-ciri kalimat



efektif, 22,2% tidak mengetahui, 44,4%, menyatakaasa saja dan 3,7%
memberikan tanggapan lainnya.

Dari kategori penilaian, prosentase responden sekaf9,6% adalah
sangat kurang mengetahui ciri-ciri kalimat efekRengetahuan siswa tersebut
sejalan dengan penggunaan kalimat dalam karangspogki identifikasi yang
disusun siswa kelas X SMA Laboratorium Percontod&i menunjukkan tidak
efektif. Salah satu contoh karangan yang disusah Bhjrina M. siswa kelas X
SMA Laboratorium Percontohan UPI berjudul "Cara Memt Pitza”. Fajrina
memuat sepuluh kalimat dalam karangnnya. Kalimetpe yang ditulis Fajrina
adalah:

(01) Pitza adalah makanan yang berasal dari Italia.

Menurut Finoza, (2006:147) untuk mencapai keebktifkalimat harus

memiliki paling tidak enam syarat berikut, yaituaagla (1) kesatuan, (2)
kepaduan, (3) keparalelan, (4) ketepatan, (5) kekeamdan (6) kelogisan.

Peneliti menilai, penggunaan kalimat yang terdagalam karangan
berjudul "Cara Membuat Pitza” disusun Fajrina M.sv&a kelas X SMA
Laboratorium belum mengarah pada keefektifan kalifaneliti mengambil satu
sampel sebagai contoh data peneltian, sementaaalalahya lebih jelas akan
diuraikan pada bab 3 dan bab 4.

Perhatikan kalimat(01). Ditinjau dari aspek kesatuan, kalimébl)
memiliki kesatuan, kerena terjadi hubungan yang betuk frasa nomina,
memiliki kepaduan karena terjalin hubungan yangupademiliki keparalelan
karena unsur pertama dan keduanya menggunakan aoméium memiliki

ketepatan karena terjadi kesalahan penulisan patiapitza, yang seharusnya



ditulis pizza, sudah memiliki kehematan, karena tidak menimbukata-kata mubazir,

dan tidak memiliki kelogisan karena kaftza tidak memiliki arti, seharusnya
penulisannya pizza. Dapat disimpulkan, kalinf@t) tidak efektif karena dua syarat
keefektifan kalimat yaitu aspek ketepatan dan ketogtidak dipenuhi.

Mengingat pentingnya penggunaan kalimat efektiseinembuat sebuah
karangan eksposisi, peneliti mencoba melakukanlifanetentang penggunaan
kalimat efektif dalam karangan eksposisi yang disusiswa kelas X SMA
Laboratorium Percontohan UPI ditinjau dari aspekaii kalimat efektif.

Terlepas dari apakah siswa senang menulis karaglgposisi atau tidak,
lebih mudah menulis karangan eksposisi atau tidalam hal ini fokus penelitian
yang dimaksudkan peneliti adalah mendeskripsikarggenaan kalimat efektif
siswa kelas X SMA Laboratorium Percontohan UPI mial@enyusun sebuah
karangan ekposisi identifikasi dan penggunaan ladlisalam karangan eksposisi
identifikasi yang mengarah pada keparalelan aniar&adan antarparagraf.

Peneliti memfokuskan penelitiannya pada bagaimamggunaan kalimat
yang disusun siswa kelas X SMA Laboratorium Peoat UPI dalam karangan
eksposisi identifikasi ditinjau dari aspek ciriickalimat efektif. Selain itu,
penulis akan mengklasifikasikan ketidakefektifanlirkat ke dalam ciri-ciri
kalimat tidak efektif jika terdapat kesalahan panggan kalimat dalam menyusun
karangan eksposisi identifikasi.

Peneliti memilih jenis karangan eksposisi idenéifk karena karangan
jenis ini mudah untuk menggarap sebuah eksposisagseé jawaban atas
pertanyaan. Penulisnya akan mudah mengungkapkasaagagasan ke dalam

karangan/tulisan atas fakta atau kejadian yangadjlatau pengalaman pribadinya



maupun orang lain.

Pentingnya penggunaan kalimat efektif dalam menydksuwangan/tulisan
eksposisi identifikasi bertujuan agar tidak terjidkaburan makna atau terjadi
kesalahpahaman pada pembaca. Kesalahan-kesalamggupaaan kalimat,
ketidaksepadanan, dan keambiguitasan kalimat sediatami siswa ketika
menyusun karangan/tulisan. Menyusun karanganftulgada umumnya harus
memperhatikan penggunaan kalimat efektif agar pgaag disampaikan penulis
dapat diterima sama persis oleh pikiran khalayagmfpaca). Penelitian ini
penting dilakukan terhadap siswa, karena siswa fik@rbanyak potensi untuk
menuangkan gagasannya ke dalam sebuah tulisan.

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapatnjedi acuan bagi
penelitian berikutnya dalam menyalurkan ide/gagasfingga merangsang siswa
untuk mengembangkan minat, bakat, dan imajinaskeyaalam sebuah tulisan
dengan kemampuan memperhatikan penggunaan kaliekst.e

Memiliki kemampuan mengarang eksposisi identifikasiengan
memperhatikan penggunaan kalimat efektif adalahahsasatu kemahiran
berbahasa produktif yang penting dimiliki siswa.nDan kemampuan tersebut,
diharapakan akan berpengaruh pada kemahiran sislam anenyusun karangan
jenis lain menjadi lebih - mudah dan profesional @endgetap memperhatikan
penggunaan kalimat efektif.

Mengingat pentingnya penelitian ini, penulis merecoimelakukan
penelitian terhadap siswa kelas X SMA Laboratoriencontohan UPI melalui ”

“Kajian Penggunaan Kalimat Efektif dalam Karangaksgosisi Identifikasi



Siswa” (Studi Deskriptif Kualitatif terhadap Sisw@las X SMA Laboratorium
Percontohan UPI)”).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lrmagaa penggunaan
kalimat oleh siswa kelas X SMA Laboratorium Petotban UPI dalam
menyusun karangan/tulisan eksposisi ditinjau dapel keefektifan kalimat.
Melalui penelitian ini, peneliti akan mengetahuil-hal apa saja yang
menyebabkan sebuah kalimat menjadi tidak efekténdan demikian, dapat
menjadi tambahan pengetahuan sebagai sumbangsidégrhdunia keilmuan
bahasa.

Menurut Suparno dan Yunus (2002:4), teori menutesu anengarang
memang mudah. Gampang dihafal. Tetapi, menulis atangarang bukanlah
sekadar teori, melainkan keterampilan. Bahkan, ssia atauart di dalamnya.
Teori hanyalah alat untuk mempercepat pemilikandmapuan seseorang dalam
mengarang.

Dari pendapat tadi, dapat disimpulkan bahwa untulengoasai
pemahaman dalam membuat sebuah karangan ekspesgand memperhatikan
penggunaan kalimat ternyata tidak sekadar mahir ahami teori, melainkan
harus sering mencoba mengarang, latihan menuliddogy kali, memilih topik,
menentukan tujuan, mengenali pembaca, mencari ni@sr pendukung,
menyusun kerangka karangan, serta menata dan ngkamaide-idenya secara
runtut dan tuntas dalam racikan bahasa yang temgaha

Penelitian ini memfokusksan pada aspek penggunadima efektif,
maka yang diteliti pun tentu saja mengenai halyehg berkaitan dengan

bagaimana penggunaan kalimat efektif dalam karangarg disusun siswa.



Sebuah kalimat efektif harus memiliki kesepadarteuksur, keparalelan bentuk,
ketegasan makna, kehematan kata, kecermatan pematapaduan gagasan, dan
kelogisan bahasa

Banyak hal menarik untuk diteliti di antaranya; diagana ketidaktepatan
penggunaan kalimat, kerancuan makna, pemborosam katidaksepadanan
struktur kalimat, dan keambiguitasan kalimat yaitglid siswa. Bukan berarti
karangan/tulisan akan dinilai sebagai karangan yarigaik apabila djalin dalam
kalimat yang panjang dan berbelit-belit. Akan tet&plimat-kalimat pendek pun
jika dipergunakan secara tepat akan lebih mengantkmaga dari kalimat yang
panjang. Kalimat dapat dikatakan benar secaraksistatetapi jika kalimat sulit
untuk ditangkap dan dipahami, kalimat tersebut rbetlapat dikatakan sebagai
kalimat efektif.

Uraian latar belakang di atas memberikan pengeralingowa betapa
penting memperhatikan penggunaan kalimat efektiflanda menyusun
karangan/tulisan, baik dalam bentuk laporan, bldauya ilmiah, esai, artikel,
maupun tulisan-tulisan yang berisi uraian atau ktopermasalahan. Dengan
memperhatikan aspek penggunaan kalimat efektitjadelxarangan/tulisan akan

sangat jelas, terperinci, dan mudah dipahami kia&lgyembaca).



1.2 Masalah Penelitian
Pada masalah penelitian, penelti membaginya kandaiga subpokok
bahasan yaitu; identifikasi, batasan, dan rumusasatah.
1.2.1 ldentifikasi Masalah
Fenomena penggunaan kalimat dalam karangan/tulisanmnya sering
mengalami kesalahan penyusunan dan ketidaktepatamdilakukan penulisnya,
sehingga kalimat tersebut menjadi tidak efektifldle studi angket, siswa kelas
X SMA Laboratorium Percontohan UPI seperti yangasudiijelaskan dalam
uraian latar belakang di atas, siswa lebih banigktmemahami apa itu kalimat
efektif.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneigngidentifikasi
masalah sebagai berikut.
1) Siswa mengalami kesulitan mendapatkan ide menuals rdengembangkan
kalimat.
2) Siswa belum terbiasa menggunakan atau memperhiamat efektif dalam
menyusun karangan/tulisan.
3) Siswa kesulitan mengembangkan gagasan menyusumgkaraeksposisi
identifikasi.

4) Siswa belum sepenuhnya memahami kalimat efektif.



1.2.2 Batasan Masalah

Penulis membatasi penelitian ini pada aspek peraggunkalimat
berdasarkan ciri-ciri umum atau syarat keefektitadimat dalam karangan
eksposisi identifikasi oleh siswa kelas X SMA Ladtorium Percontohan UPI.

Adapun konsep kalimat efektif yang digunakan penatjar lebih fokus dalam

melakukan penelitiannya dititikberatkan pada kon&apmat efektif menurut

Putrayasa. Konsep kalimat efektif dari para pakamlya tetap penulis gunakan

sebagai pendukung teori penelitian ini.

1.2.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah berisi tentang uraian masalah-ahayaing hendak
dipecahkan melalui penelitian (Mahsun, 2005:40)arAgermasalahan yang akan
peneliti lakukan menjadi lebih jelas, penulis meuskan beberapa hal sebagai
berikut:

1) Apakah penggunaan kalimat dalam karangan ekspdsistifkasi siswa kelas
X SMA Laboratorium Percontohan UPI sudah menggratta keefektifan
kalimat?

2) Apakah kalimat dalam karangan/tulisan eksposisitifleasi yang disusun
siswa kelas X SMA Laboratorium Percontohan UPI bBudeengarah pada

keparalelan antarkalimat dan antarparagraf?
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1.3 Tujuan Pendlitian

Setiap tindakan yang dilakukan manusia pasti mkntiijuan. Mahsun,
(2005:41) menyatakan bahwa tujuan penelitian basisian tentang tujuan

penelitian secara spesifik yang ingin dicapai ganelitian yang hendak dicapai.

Tujuan penelitian ini dibagi menjadi dua bagiaguan umum dan tujuan
kKhusus
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendesikan penggunaan
kalimat oleh siswa kelas X SMA Laboratorium Perobiain UPI dalam menyusun
karangan/tulisan eksposisi identifikasi ditinjauidespek keefektifan kalimat.
1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun secara khusus, penulis melakukan peneiitidrertujuan sebagai
berikut.
1) Mendeskripsikan penggunaan kalimat yang disusuwasikelas X SMA
Laboratorium Percontohan UPI dalam menyusun karaegsposisi.
2) Mengetahui dan mendeskripsikan kesalahan penggudmmat siswa kelas
X SMA Laboratorium Percontohan UPI dalam menyusamrangan eksposisi.
3) Mengetahui dan mendeskripsikan frekuensi penggukalémat efektif dalam
karangan eksposisi yang disusun siswa kelas XI  Shédoratorium
Percontohan UPI.
4) Mengetahui dan mendeskripsikan frekuensi ketid&kédm kalimat kelas X

SMA Laboratorium Percontohan UPI dalam menyusuarkgein eksposisi.
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1.4 Manfaat Penditian

Pada manfaat penelitian, peneliti membaginya kendatlua bagian,

manfaat praktis dan manfaat teoretis.

1.4.1 Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

5)

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat befaat di antaranya:
Dapat dijadikan acuan bagi para penulis dalam mambebuah karya tulis
dengan memperhatikan penggunaan kalimat efek@ihadahenyusun karangan
eksposisi.

Dapat digunakan sebagai acuan menulis karangan Mg baik untuk
diterbitkan di media massa.

Dapat digunakan sebagai bahan penilaian terhadgiat&e lomba menulis
karangan ilmiah.

Sebagai pendorong kemauan dan kemampuan mengumjiiéemasi.

Dapat mengembangkan kalimat efektif dalam karangan.

1.4.2 Manfaat Teoretis

1)

2)

3)

4)

Secara teoretis penelitian ini dapat bermanfdzdgas berikut.
Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu lisgkibahasa Indonesia.
Dapat dimanfaatkan oleh guru Bahasa Indonesia datembelajaran
mengarang siswa.

Sebagai tambahan referensi pustaka bagi peneh&hpeberikutnya.

Sebagai pengembangan daya inisiatif dan kreatisitaga dalam menulis.
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1.5 Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada suatu penelitian merupakamn $aadasan bagi
proses pemecahan masalah yang dihadapi. Tujuas ménulis atau karang-
mengarang adalah untuk mengungkapkan fakta-fakl®, gagasan, perasaan,
sikap dan isi pikiran secara jelas dan efektif kijppara pembaca. Akan tetapi,
gagasan yang dituangkan ke dalam sebuah tulisanggeh menjadi sebuah
karangan tidak cukup dari bentuk tulisan yang pamja melainkan
penggunaannya harus mudah dipahami pembaca atay diaebut dengan
memperhatikan penggunakan kalimat efektif.

Penggunaan kalimat efektif dalam menyusun karandamang
diperhatikan oleh sebagian orang. Karangan yang, la@ialah karangan yang
sanggup membuat pembaca memahami apa yang dimakspelkgarang melalui
tulisannya.

Karangan bertujuan untuk mengkomunikasikan pikigau gagasan
pengarang kepada pembaca atau khalayak. Jika kalyaag digunakan
pengarang dalam membuat sebuah karangan sulit afipapembaca, dapat
dipastikan kalimat yang digunakan pengarang tetsdd@um menunjukkan
kalimat efektif. Oleh karena itu, penelitian tentang penggunaammigdliefektif
dalam membuat sebuah karangan penting dilakukamsaAhya, dengan setiap
penulis memperhatikan penggunaan kalimat efektibrdamembuat sebuah
karangan, pada akhirnya karangan dapat dipahambgmansecara jelas dan

terperinci.
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1.6 Metode dan Teknik Peneltian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitutode deskriptif
kualitatif. Penelitian deksriptif membuat gambassatara jelas mengenai suatu
hal atau permasalahan sekaligus menerangkan hubungaentukan prediksi
serta mendapatkan makna dan implikasi dari suatsalaa yang ingin
dipecahkan.

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan desiriyang empiris,
objektif, dan sistematis. Peneliti juga menggunakandekatan kualitatif yang
merupakan prosedur menghasilkan data deskriptiff@edata tertulis atau lisan di
masyarakat bahasa. Peneliti menggunakan metodeaiptéskualitatif, yaitu
mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan penggukalamat dalam karangan
eksposisi yang disusun siswa kelas X SMA LaboratoriPercontohan UPI
dengan mengacu pada syarat untuk mencapai keefektdlimat. Metode ini
berusaha mendeskripsikan kesalahan penggunaanakaj@mg diperoleh dari
penelitian yang telah dilakukan.

Dengan metode ini pada akhirnya peneliti dapat avesil) permasalahan
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. BReménggunakan metode
deskriptif kualitatif ini karena data penelitiannyserupa karangan eksposisi
identikasi yang disusun siswa, sehingga mudah ni@ngiata yang diperoleh.
Dengan demikian, penggunaan metode deskriptif tatéli sangat cocok
digunakan peneliti untuk menganalisis data berwgrarigan, kemudian disajikan
dengan mendeskripsikan data tersebut ke dalamaabésis data.

Data penelitian berupa kalimat dalam karangan#nligksposisi yang
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disusun siswa kelas X SMA Laboratorium Percontod&h akan mudah penulis

analisis dengan mendeskripsikan hasil yang diperdéei penelitian yang telah

dilakukan. Dengan metode ini, pada akhirnya peneapat menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusaalama

Untuk mengumpulkan data, peneliti menginventarasdsta dengan
menggunakan beberapa teknik, di antaranya; tekialkamcara, lembar angket,
dan lembar dokumentasi. Sedangkan untuk mengolah pleneliti menggunakan
teknik pengolahan data. Penelitian ini menggunatekmik pengolahan data
berdasarkan pengamatan dari data yang ada. Selaiahpenelitian terkumpul,
selanjutnya dilakukan pengolahan data.

1.7 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam memahammeptian ini,
berikut dijelaskan sejumlah konsep atau istilataist yang digunakan dalam
dalam penelitian ini.

1) Kalimat efektif adalah kalimat yang digunakan siswalas XI SMA
Laboratorium Percontohan UPI untuk mengemukakan agg@y atau
pikirannya melalui karangan eksposisi secara péasterperinci.

2) Kesepadanan adalah keseimbangan antara pikiramas@agsiswa kelas Xl
SMA Laboratorium Percontohan UPI dalam membuatrgana eksposisi dan
struktur bahasa yang dipakai.

3) Keparalelan adalah kesamaan bentuk kata yang digordalam kalimat itu.
Jika siswa kelas XI SMA Laboratorium Percontohan! Wikenuangkan

gagasan ditempatkan dalam struktur kata benda, nkaka-kata yang



4)

5)

6)

)

8)

9)
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menduduki fungsi yang sama harus ditempatkan dalanktur kata benda,
begitu juga dengan kata kerja.

Ketegasan atau penekanan adalah suatu perlakuanjglen pada ide pokok
kalimat yang dibuat siswa kelas XI SMA LaboratoridPercontohan UPI
dalam karangan eksposisi.

Kehematan dalam kalimat efektif adalah hemat kesikwa kelas XI SMA
Laboratorium Percontohan UPI mempergunakan kadaafratau bentuk lain
yang dianggap tidak perlu.

Kecermatan adalah bahwa dalam membuat kalimat,asissas XI SMA
Laboratorium Percontohan UPI membuat kalimat yadgkt menimbulkan
tafsiran ganda.

Kepaduan adalah pernyataan dalam kalimat itu sghingformasi yang
disampaikan siswa kelas XI SMA Laboratorium Petcban UPI dalam
karangan tidak terpecah-pecah.

Kelogisan adalah suatu alur berpikir siswa kelas ¥MA Laboratorium
Percontohan UPI yang berusaha menghubungkan unsur-yang terdapat
dalam kalimat sehingga membentuk kesatuan pikiazg ynasuk akal.
Karangan eksposisi adalah karangan yang dibuatasisglas XI SMA
Laboratorium Percontohan UPI  yang berusaha memaparlksuatu
permasalahan secara jelas sehingga pembaca dapaharai apa yang

dimaksudkan pengarang melalui tulisannya.



